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ABSTRACT 

Chemical laboratories are environments where a wide variety of analytical activities are associated 
with hazardous chemicals that can have negative implications for occupational safety and health 
(OSH). The research objective is to analyze the level of discipline based on knowledge, attitudes 
and commitment to carry out occupational safety and health by PT Sucofindo employees in the 
chemical laboratory. The method used is crosstab analysis and multiple regression analysis. The 
results of the crosstab analysis showed that there was an influence between age and sex, but there 
was no effect of working time on the use of personal protective equipment (PPE). The multiple 
regression results show that there is a simultaneous influence on the four variables mentioned 
above with OSH behavior. As for partially, there is an influence between knowledge, PPE facilities 
and supervision on OSH behavior there is no influence on supervision. In conclusion, the neglect of 
the use of personal protective equipment due to weak supervision of occupational safety and health 
officials. 
It is recommended that a refresher and outreach should be done regarding the use of personal 
protective equipment, providing PPE equipment needed and supervising the use of personal 
protective equipment at least once time a month in a chemical laboratory. 
 

Keywords: Disciplinary behavior, OSH implementation, PPE, Chemical laboratory 
 

PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja adalah lingkungan 

tempat melakukan berbagai macam kegiatan 

yang terkait dengan produktivitas kinerja 

perusahaan, salah satunya adalah 

laboratorium kimia. Laboratorium kimia 

merupakan tempat kegiatan untuk melakukan 

berbagai macam terjadinya proses reaksi 

kimia yang menggunakan berbagai macam 

jenis bahan kimia yang sangat berbahaya 

bagi keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawannya. Karyawan yang bekerja di 

laboratorium kimia memiliki resiko yang lebih 

berbahaya karena potensi terpapar dari 

bahan kimia baik dalam bentuk gas, cair, 

powder maupun suspense pekat (1). Adapun 

upaya menekan kecelakaan yang dilakukan 

oleh PT Sucofindo menerapkan 

pemberlakuan disiplin keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) tentang penggunaan 

alat pelindung diri (APD) kepada karyawan 

secara benar dan konsekuen (2).  Pentingnya 

APD ini telah ditetapkan di dalam Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1970 yaitu kewajiban 

penyediaan alat pelindung diri oleh pengurus 

dan kewajiban penggunakan alat pelindung 

diri secara tepat dan benar oleh pekerja.  

Pekerja di laboratorium kimia wajib 

mematuhi ketentuan yang sudah ditetapkan 

pemerintah dan perusahaan untuk 

menghindari atau meminimalisir terjadinya 

potensi resiko bahaya saat bekerja di 

lingkungan laboratorium kimia (1,3). Karena 

kelalaian akibat tidak menggunakan APD bisa 

menyebabkan penyakit akibat kerja, 

kecelakaan bahkan sampai kematian. Oleh 
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karena itu, semua jenis kecelakaan kerja 

dapat terjadi apabila tidak ditunjang dengan 

perilaku karyawan untuk mematuhi ketentuan 

yang sudah ditetapkan perusahaan. Perilaku 

karyawan yang baik dan positif maka bisa 

meminimalisir terjadinya potensi bahaya kerja 

dan perilaku karyawan buruk dan negatif 

maka akan mengakibatkan terjadinya angka 

kecelakaan kerja (4-10). Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis tingkat kedisiplinan 

didasarkan pada pengetahuan, sikap dan 

komitmen menjalankan keselamatan dan 

kesehatan kerja oleh karyawan PT Sucofindo 

di laboratorium kimia. 

METODE PENELITIAN 

Waktu penelitian berlangsung pada 

bulan April – Juni Tahun 2020. Data yang 

digunakan adalah sekunder dan primer. 

Karyawan di laboratorium kimia PT Sucofindo 

Cibitung Bekasi, Jawa Barat sebagai populasi. 

Penelitian digunakan berjenis deskriptif 

kuantitatif dan sampel diambil secara non 

random sampling kemudian digunakan  

instrumen penelitian kuesioner berskala likert 

(11, 12). Pengolahan data digunakan program 

statistik SPSS. Metode untuk melihat 

pengaruh variabel pengetahuan, sikap, 

fasilitas dan pengawasan terhadap pemakaian 

alat pelindung diri atau perilaku keselamatan 

dan kesehatan kerja digunakan pendekatan 

regresi berganda (13). Dalam proses mengukur 

kedisiplinan yang didasarkan pada kriteria 

klater umur, jenis kelamin dan masa kerja 

digunakan metode uji Chi Square. Menurut 

Santoso (14) penggunaan chi square agar 

analisis data tidak diperlukan persyaratan 

asumsi normalitas data. Dasar pengambilan 

keputusan nilai chi square, yaitu: (1) Jika nilai 

chi square hitung > chi square tabel, maka 

tolak Ho dan terima Ha; dan (2) Jika nilai chi 

square hitung < chi square tabel maka terima 

Ho dan tolak Ha. Dimana Ho adalah tidak 

terdapat hubungan variabel bebas (umur, jenis 

kelamin, masa kerja dan pendidikan) terhadap 

variabel terikat (pemakaian alat pelindung diri) 

dan Ha adalah terdapat hubungan variabel 

bebas (umur, jenis kelamin dan masa kerja) 

terhadap variabel terikat (pemakaian alat 

pelindung diri). 

Analisis regresi digunakan untuk 

menemukan hubungan dua variabel atau 

lebih dimana ditemukan ketergantungan 

variabel yang satu terhadap variabel yang lain 

(11, 12, 14), yaitu variabel dependent atau terikat 

(Y) dan variabel independent atau bebas (X1, 

X2, X3, X4). Analisis tersebut didasarkan 

pada hubungan fungsionalnya yang memiliki 

lebih dari satu variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y), adapun persamaan 

umumnya yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + …. + bn 

Xn 

Keterangan: 

Y = Subyek dalam variabel dependen yang 

diprediksikan 

A = Harga Y prediksi jika X = 0 (harga 

konstan) 

b1, bn = Koefisien regresi, menunjukan angka 

peningkatan atau penurunan. 

X1, Xn = Subyek dalam variabel independen 

yang mempunyai nilai tertentu. 

HASIL  

Berdasarkan Tabel 1 dengan responden 

antara umur 21-35 tahun lebih besar yang 
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mendapatkan teguran 57.1 % karena 

mendapatkan teguran dibandingkan perilaku 

yang tidak mendapatkan teguran sebesar 

42.9 %. Sedangkan responden umur 36 – 55 

tahun yang mendapatkan teguran 18.2 % 

lebih kecil dari yang tidak mendapatkan 

teguran sebesar 81.8 %. Adapun hubungan 

yang signifikan antara umur dan perilaku 

pemakaian APD karena mendapatkan 

teguran di laboratorium kimia PT Sucofindo 

dengan hasil statistik program SPSS data 

primer chi square didapatkan continuity 

correction = 0.045. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa umur 21-35 tahun 

memiliki pengaruh terhadap pemakaian APD 

karena mendapatkan teguran tidak 

menggunakan APD, hal ini dikarenakan 

periode umur tersebut adalah periode dimana 

dimulainya karyawan dalam mencari tempat 

kerja sebagai lingkungan baru yang berbeda 

dan interaksi sosial dengan berbagai macam 

tingkat usia dalam satu lingkungan selama 

berjam-jam. Kemampuan seseorang dalam 

memahami lingkungan kerja dalam 

pentingnya pemakaian APD tergantung dari 

keterbiasaan lamanya berinteraksi di 

laboratorium kimia, sehingga menjadi 

kebiasaan baru yang harus dipatuhi (1, 2, 10, 15). 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

responden bergender laki-laki lebih banyak 

mendapatkan teguran tidak menggunakan 

APD sebesar 61.5% dibandingkan yang tidak 

mendapatkan teguran sebesar 38.5%. 

Sementara perempuan yang mendapatkan 

teguran sebesar 28.6% lebih kecil 

dibandingkan yang tidak mendapatkan 

sebesar 71.4%. Hasil statistik analisa uji chi 

square diperoleh continuity correction = 0.03 

sehingga dapat diketahui adanya pengaruh 

jenis kelamin terhadap perilaku pemakaian 

APD. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

di laboratorium kimia masih berpengaruh jenis 

kelamin dalam hal pemakaian APD. Karena 

jenis kelamin laki-laki memang memiliki 

perilaku yang lebih cenderung kurang 

perhatian terhadap pemakaian APD, bisa jadi 

karena perilaku laki-laki kurang hati-hati 

dalam memilih jenis pemakaian APD dan 

lebih menggunakan APD apa adanya 

dibandingkan perempuan yang akan lebih 

hati-hati dalam pemilihan APD sebelum 

bekerja. Dalam penelitian Andriyanto (1);  

Apriluana, Khairiyati (16); Rizkiani (2); dan 

Widyaningsih (17); bagi wanita walaupun jenis 

APD sulit untuk didapatkan namun 

perempuan biasanya akan lebih waspada 

terhadap bahaya kerja. 

Hasil analisa uji chi square diperoleh 

data statistik continuity correction sebesar 

0.531, artinya tidak ada hubungan periode 

kerja terhadap teguran karena tidak 

menggunakan APD, hal ini dikarenakan 

semua karyawan yang memasuki tempat 

bekerja harus tetap mematuhi prosedur 

operasional standar yang sudah ditetapkan di 

setiap lingkungan kerja. Panduan instruksi 

kerja untuk memulai suatu pekerjaan menjadi 

panduan yang ditaati dan dipatuhi oleh setiap 

karyawan baru dan lama di laboratorium 

kimia. Jadi masa kerja tidak memiliki 

pengaruh dalam pemakaian alat pelindung 

diri di lingkungan laboratorium kimia PT 

Sucofindo. Penerapan kebijakan yang 

konsekuen dan evaluasi secara berkala 
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menentukan pengaruh dalam pemakaian alat 

pelindung diri di lingkungan kerja (7, 18, 19). 

Nilai uji validitas diperoleh dari hasil uji 

korelasi antara variabel dan itemnya dimana 

nilai probabilitasnya (sig) dibawah 5%, 

sehingga item pertanyaan yang diuji 

dinyatakan valid. Berdasarkan Tabel 4 

diketahui semua variable bebas yaitu 

pengetahuan (X1), sikap (X2), fasilitas (X3), 

dan pengawasan (X4) juga variabel terikat 

yaitu perilaku K3 (Y) dinyatakan valid. 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai 

cronbach’s alpha semua variabel lebih besar 

dari nilai alpha. Artinya, variabel-variabel yang 

terukur dinyatakan reliabel dan memiliki nilai 

yang konsisten sehingga dapat dilakukan 

analisis lanjutan. Beberapa hasil dari analisis 

lanjutan ini yaitu berupa Tabel 6. Hasil 

analisis regresi berganda disajikan pada 

Tabel 6, analisis uji F dan uji t masing-masing 

disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8.

 

Tabel 1. Kriteria Umur dengan perilaku disiplin K3 pemakaian APD 

 
Ditegur Tidak Pakai APD 

Total 
Ya Tidak 

Umur 21 - 35 Tahun Count 28 21 49 

% within Umur 57.1% 42.9% 100% 

36 - 55 Tahun Count 2 9 11 
% within Umur 18.2% 81.8% 100% 

 

Tabel 2. Kriteria Jenis Kelamin dengan perilaku disiplin K3 pemakaian APD 

 
Ditegur Tidak Pakai APD 

Total 
Ya Tidak 

Jenis Kelamin Laki – Laki Count 24 15 39 
% within Jenis Kelamin 61.5% 38.5% 100% 

Perempuan Count 6 15 21 
% within Jenis Kelamin 28.6% 71.4% 100% 

 

Tabel 3. Kriteria masa kerja dengan perilaku disiplin K3 pemakaian APD 

 
Ditegur Tidak Pakai APD 

Total 
Ya Tidak 

Masa Kerja 0 - 15 Tahun Count 25 22 47 
% Masa Kerja 53.2% 46.8% 100% 

16 - 30 Tahun Count 5 8 13 
% Masa Kerja 38.5% 61.5% 100% 
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Tabel 4. Uji validasi variabel pengetahuan (X1), sikap (X2), fasilitas (X3), pengawasan (X4), dan 

perilaku keselamatan dan kesehatan kerja (Y) 

No r Hitung 
(X1) 

r Hitung 
(X2) 

r Hitung 
(X3) 

r Hitung 
(X4) 

r Hitung 
(Y) 

r tabel Simpulan 

1 0.712 0.623 0.771 0.494 0.655 0.254 Valid 
2 0.730 0.753 0.713 0.425 0.568 0.254 Valid 
3 0.802 0.722 0.761 0.603 0.534 0.254 Valid 
4 0.588 0.568 0.819 0.695 0.609 0.254 Valid 
5 0.764 0.774 0.714 0.475 0.615 0.254 Valid 
6 0.646 0.788 0.668 0.605 0.582 0.254 Valid 
7 0.643 0.840 0.761 0.697 0.578 0.254 Valid 
8 0.714 0.801 0.713 0.469 0.609 0.254 Valid 
9 0.528 0.610 0.434 0.715 0.526 0.254 Valid 
10 0.644 0.621 0.500 0.661 0.551 0.254 Valid 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha r tabel Hasil 

Y 0.769 0.2542 Reliabel 
X1 0.835 0.2542 Reliabel 
X2 0.879 0.2542 Reliabel 
X3 0.877 0.2542 Reliabel 
X4 0.750 0.2542 Reliabel 

 

Tabel 6. Hasil analisis regresi berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 4.987 6.617 

Pengetahuan X1 .284 .076 
Sikap  X2 .243 .157 
Fasilitas X3 .178 .049 
Pengawasan X4 .190 .093 

 

Tabel 7. Hasil analisis uji F 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 402.509 4 100.627 29.701 .000 

Residual 186.341 55 3.388     
Total 588.850 59       
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Tabel 8.  Hasil analisis uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.987 6.617  .754 .454 

Pengetahuan X1  .284 .076 .406 3.727 .000 
Sikap X2 .243 .157 .129 1.544 .128 
Fasilitas X3 .178 .049 .344 3.621 .001 
Pengawasan X4 .190 .093 .184 2.056 .045 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis regresi berganda 

(Tabel 6) diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

Y = 4.987 + 0.284 X1 + 0.243 X2 + 0.178 X3 

+ 0.190 X4 

Konstanta 4.987 menunjukan bahwa 

besarnya variabel perilaku keselamatan dan 

kesehatan kerja pemakaian APD yang tidak 

dipengaruhi variabel bebasnya dalam hal ini 

variabel pengetahuan, sikap, fasilitas dan 

pengawasan. Nilai koefisien pengetahuan 

sebesar 0.284 artinya, setiap peningkatan 

satu satuan variabel pengetahuan akan 

berdampak pada peningkatkan perilaku K3 

pemakaian APD sebesar 0.284. Sebaliknya, 

jika pengetahuan diturunkan satu satuan 

maka berbanding lurus dengan penurunan 

perilaku K3 dengan asumsi variabel lain 

konstan. Perilaku K3 pemakaian APD 

dipengaruhi oleh variabel sikap (0.234), 

fasilitas (0.178), dan pengawasan (0.190). 

Setiap peningkatan ketiga variabel tersebut 

akan meningkatkan perilaku K3 pemakaian 

APD sebesar nilai koefisiennya. Begitu pula 

sebaliknya jika terjadi penurunan dengan 

asumsi variabel yang lain konstan. 

Dari Tabel 7, terlihat bahwa nilai F 

hitung sebesar 29.701 atau lebih besar dari F 

tabel (2.54). Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan variabel-variabel terikat yang 

diteliti yaitu pengetahuan (X1), sikap (X2), 

fasilitas (X3) dan pengawasan (X4) memiliki 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

terhadap perilaku K3 pemakaian APD 

(variabel bebas). Pada Tabel 8 ditunjukkan 

nilai signifikansi variabel pengetahuan (X1) 

terhadap perilaku K3 pemakaian APD 

sebesar 3.727 (T hitung) lebih besar dari 

2.004 (T tabel), artinya, variabel pengetahuan 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

yaitu perilaku K3 pemakaian APD dengan 

nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 

nilai probabilitas 0.05. Jika disandingkan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Apriluana, Khairiyati (16); Rizkiani (2) dan  

Rudyarti (7) menunjukkan kecenderungan 

bahwa variabel pengetahuan memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku 

keselamatan dan kesehatan kerja pemakaian 

APD.  

Hasil nilai signifikansi variabel sikap 

(X2) terhadap perilaku disiplin K3 pemakaian 

APD bernilai 1.544 lebih kecil dari T tabel 

(2.004), artinya variabel sikap tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat yaitu 

perilaku disiplin K3 pemakaian APD dengan 

nilai signifikansi 0.128 yang lebih besar dari 
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nilai probabilitas 0.05. Kondisi ini dapat 

dijelaskan bahwa fakta di lapangan 

menunjukkan ditemukan karyawan yang taat 

aturan terhadap APD, namun tidak didukung 

dengan sikap atau perilaku cara pemakaian 

APD yang baik. Rendahnya sosialisasi atau 

pelatihan penyegaran terhadap pemakaian 

APD yang baik mendorong variabel sikap 

tidak berpengaruh positif terhadap perilaku 

disiplin K3 pemakaian APD (15). Fenomena ini 

hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andriyanto (1); Apriluana, 

Khairiyati (16); dan Rudyarti (7) hanya saja 

dukungan karyawan dengan sikap 

penggunaan APD yang baik jauh lebih 

banyak. 

Hasil nilai signifikansi variabel fasilitas 

(X3) terhadap perilaku disiplin K3 pemakaian 

APD menunjukan nilai 3.621 lebih besar dari 

T tabel menunjukkan bahwa variabel fasilitas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

yaitu, perilaku K3 pemakaian APD dengan 

nilai signifikansi 0,001. Sebagai perusahaan 

yang memiliki standarisasi, laboratorium kimia 

PT Sucofindo dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung K3 untuk karyawannya. Sehingga 

penelitian ini menemukan adanya kesesuaian 

dari variabel fasilitas berpengaruh positif 

terhadap disiplin K3 pemakaian APD. Namun 

demikian, fungsi control pengawasan 

terhadap disiplin K3 pemakaian APD tetap 

harus dilakukan. Penyediaan fasilitas K3 

tanpa pengawasan terhadap disiplin K3 

pemakaian APD dapat menurunkan disiplin, 

hal ini seperti ditemukan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Raodhah and Gemely 

(20). 

Hasil nilai signifikansi variabel 

pengawasan (X4) terhadap perilaku disiplin 

K3 pemakaian APD menunjukan nilai 2.056 

atau lebih besar dari T tabel, artinya, variabel 

pengawasan memiliki pengaruh terhadap 

variabel disiplin K3 pemakaian APD dengan 

nilai signifikansi 0.045. Penelitian Pratama (15); 

dan Supiana, Supriyatiningsih (19) 

menunjukkan bahwa variabel pengawasan 

berpengaruh nyata pada perilaku K3 

pemakaian APD manjadi lebih baik dan 

disiplin.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kedisiplinan penerapan K3 di 

laboratorium kimia PT Sucofindo telah 

menjadi ketentuan dan kebijakan perusahaan 

yang harus dipatuhi dan ditaati saat 

memasuki dunia kerja. Sikap pengabaian 

karyawan dalam pemakaian alat pelindung 

diri secara baik dan benar masih tinggi karena 

kurang pengawasan dari pengurus 

keselamatan dan kesehatan kerja. Kriteria 

masa kerja karyawan tidak memiliki pengaruh 

terhadap ketidaksiplinan pemakaian APD di 

laboratorium kimia PT Sucofindo, hal ini 

karena karyawan konsekuen harus 

menjalankan instruksi kerja sesuai prosedur 

operasional standard yang sudah ditetapkan 

dalam suatu perusahaan. Rekomendasi yang 

diperlukan berupa pemberian pelatihan atau 

training pemakaian APD kepada semua 

karyawan laboratorium kimia PT Sucofindo 

untuk memahami pentingnya pemakaian APD 

dan berbagai macam jenis alat pelindung diri. 

Menyediakan fasilitas ketersediaan APD yang 

memadai sesuai dengan kebutuhan dan 

peruntukan jenis APD itu sendiri. Team 
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pengawas harus tetap melakukan 

pengawasan kepada karyawan yang sedang 

bekerja untuk memantau apakah pemakaian 

APD berjalan dengan baik minimal sekali 

dalam sebulan. 

DISCLAIMER 

Naskah yang diajukan ini merupakan naskah 

asli (tidak plagiat) belum pernah dikirim dan 

dipublikasikan dimanapun. 

 

DATA AVAILABILITY 

Penulis mengonfirmasi bahwa data yang 
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dalam artikel. 
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